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GAYA BAHASA KIASAN PADA NOVEL SAKURA KANAZAWA KARYA ASTRIDA HARA 

SERTA RELEVANSINYA SEBAGAI BAHAN AJAR SASTRA INDONESIA DI SMA 

 

Abstrak  

 

Tujuan Penelitian ini adalah (1) Mendeskripsikan gaya bahasa kiasan yang terdapat dalam novel 

Sakura Kanazawa karya Astrida Hara, dan (2) Mendeskripsikan relevansi gaya bahasa kiasan dalam 

novel Sakura Kanazawa karya Astrida Hara sebagai bahan ajar sastra Indonesia di SMA. Penelitian ini 

termasuk jenis penelitian kualitatif. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

deskriptif kualitatif. Penelitian ini tidak terikat dengan tempat tertentu. Subjek dalam penelitian ini 

novel Sakura Kanazawa karya Astrida Hara. Objek penelitian ini adalah gaya bahasa kiasan yang 

terdapat dalam Sakura Kanazawa karya Astrida Hara. Data dalam penelitian ini berupa kata-kata, 

ujaran, frasa, alinea, klausa, kalimat ataupun ungkapan-ungkapan yang mengandung gaya bahasa 

kiasan. Sumber data penelitian ini adalah novel Sakura Kanazawa. Teknik yang dipakai di dalam 

pengumpulan data adalah teknik pembacaan cermat  atau close reading. Validitas data dalam 

penelitian ini menggunakan teknik triangulasi teori. Penelitian ini menggunakan teknik analisis data 

dengan metode pembacaan model semiotik meliputi pembacaan heuristik dan hermeneutik, serta 

menggunakan analisis data interaktif. Berdasarkan hasil penelitian dalam novel Sakura Kanazawa 

karya Astrida Hara ditemukan (1) sepuluh jenis gaya bahasa kiasan, dari sepuluh jenis gaya bahasa 

kiasan yang ada terdapat seratus tujuh puluh enam ungkapan yang mengandung gaya bahasa kiasan. 

Penggunaan majas yang paling dominan secara keseluruhan dari novel Sakura Kanazawa karya 

Astrida Hara adalah majas metafora yang berjumlah empat puluh tiga ungkapan. (2) Relevansi 

penelitian ini sebagai bahan ajar sastra di SMA adalah (a) Potensi penggunaan hasil penelitian ini 

dalam pelajaran bahasa Indonesia di SMA kelas XII.  Ini selaras dengan kompetensi dasar (KD) 3.9 

yang terdapat dalam kurikulum 2013 yaitu menemukan isi (unsur intrinsik dan ekstrinsik) dan 

kebahasaan (ungkapan, majas, peribahasa) novel. (b) Novel Sakura Kanazawa karya Astrida Hara ini 

relevan digunakan sebagai bahan ajar sastra di SMA dikarenakan memenuhi kriteria aspek kesesuaian 

yaitu aspek bahasa, aspek psikologi, dan aspek lingkungan. 

Kata kunci: Gaya Bahasa Kiasan, Majas, Novel Sakura Kanazawa, Bahan Ajar Sastra 

 

Abstract 

 

The aims of this study are (1) to describe the figurative language style found in Astrida Hara's Sakura 

Kanazawa novel, and (2) to describe the relevance of figurative language style in Astrida Hara's 

Sakura Kanazawa novel as a teaching material for Indonesian literature in high school. This research 

belongs to the type of qualitative research. The research design used in this research is descriptive 

qualitative. This research is not tied to a particular place. The subject of this research is the novel 

Sakura Kanazawa by Astrida Hara. The object of this research is the figurative language style 

contained in Sakura Kanazawa by Astrida Hara. The data in this study are in the form of words, 

utterances, phrases, paragraphs, clauses, sentences or expressions that contain figurative language 

styles. The data source of this research is the novel Sakura Kanazawa. The technique used in data 

collection is a close reading technique. The validity of the data in this study used the theory of 

triangulation techniques. This study uses data analysis techniques with semiotic model reading 

methods including heuristic and hermeneutic readings, as well as using interactive data analysis. 

Based on the results of research in the novel Sakura Kanazawa by Astrida Hara, it was found (1) ten 

types of figurative language styles, out of ten types of figurative language styles there are one hundred 

and seventy-six expressions containing figurative language styles. The most dominant use of figure of 

speech in the novel Sakura Kanazawa by Astrida Hara is metaphorical figure of speech which consists 

of forty-three expressions. (2) The relevance of this research as a literature teaching material in high 

school is (a) the potential use of the results of this research in Indonesian language lessons in high 

school class XII. This is in line with the basic competence (KD) 3.9 contained in the 2013 curriculum, 
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namely finding the content (intrinsic and extrinsic elements) and linguistics (expressions, figure of 

speech, proverbs) of novels. (b) The novel Sakura Kanazawa by Astrida Hara is relevant to be used as 

a literature teaching material in high school because it meets the criteria for suitability aspects, namely 

language aspects, psychological aspects, and environmental aspects. 

Keywords: Figurative Language Style, figure of speech, Sakura Kanazawa Novel, Literary Teaching 

Materials 

 

1. PENDAHULUAN 

Sastra menggunakan bahasa sebagai medium. Karya sastra memiliki nilai estetis sekaligus 

komunikatif tentang maksud penulis. Sastra tidak bisa dipisahkan dari kehidupan sosial dan budaya 

masyarakat yang melatarinya. Melalui sastra, seseorang bisa melihat pandangan masyarakat terhadap 

sesuatu dan juga bisa memberikan gambaran pada kehidupan dalam artian kehidupan sosial yang 

bersifat nyata (Wellek dan Warren, 1990:15). 

Karya sastra yang paling banyak diminati masyarakat adalah novel. Novel bukan hal yang 

asing bagi masyarakat. Wardani (2009:15) menyatakan jika novel adalah satu cerita yang tidak nyata 

yang menggambar kondisi tentang sebuah kehidupan yang dialami para tokohnya dengan setiap 

permasalahan dan semua keadaan tokohnya dalam menjalani hidup di dunia. Sementara itu, 

Nurgiyantoro (2013:10) menyatakan bahwa novel adalah karya prosa fiksi yang panjang bila 

dibandingkan dengan  novela atau cerita pendek. 

Novel sebagai salah satu bentuk karya sastra imajinatif memiliki gaya bahasa penulisan yang 

berbeda-beda tergantung dari setiap pengarang. Semakin baik penggunaan gaya bahasa dalam 

penulisan yang dipakai seorang pengarang maka karya sastra yang disajikan oleh pengarang akan 

menarik dan mudah dipahami sehingga pesannya juga dapat tersampaikan dengan baik kepada para 

pembaca yang tertarik dengan bacaannya. Begitu juga sebaliknya, jika penggunaan gaya bahasa dalam 

penulisan yang dipakai seorang pengarang kurang baik maka karya sastra yang disajikan oleh 

pengarang akan membosankan dan pesan yang hendak disampaikan mungkin tidak dapat diterima 

dengan baik.   

Seperti yang dijelaskan di atas gaya penggunaan dan pemanfaatan potensi bahasa setiap 

pengarang tentu berbeda-beda antara satu pengarang dengan pengarang lainnya. Sejalan dengan hal 

tersebut, Keraf (2009:113) menyatakan bahwa gaya bahasa memungkinkan kita dapat menilai pribadi, 

watak dan kemampuan seseorang yang mempergunakan bahasa itu. Semakin baik gaya bahasanya, 

semakin baik pula penilaian orang terhadapnya, sebaliknya semakin buruk gaya bahasanya semakin 

buruk pula penilaian orang terhadapnya. Jadi dapat disimpulkan bahwa gaya bahasa seseorang dapat 

memperlihatkan kepribadiannya sekaligus mempengaruhi pandangan orang lain terhadap dirinya. 

Penggunaan gaya bahasa yang menarik perlu diperhatikan penulis agar satu karya sastra bisa 

menarik minat seseorang untuk membacanya. Dari situlah kemudian gaya bahasa menjadi penting. 

Gaya bahasa mempengaruhi pembaca di dalam membaca sebuah karya. Dalam setiap karya sastra 
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pada umumnya ditemukan penggunaan majas yang berbeda-beda. Untuk dapat mengkaji semua hal 

tersebut perlu menggunakan ilmu yang disebut stilistika. Ratna (2009:167) menjelaskan jika stilistika 

merupakan sebuah ilmu yang mengkaji gaya bahasa dari suatu teks.  

Karya sastra baik berupa novel, puisi, cerpen, ataupun drama pastilah memiliki gaya bahasa 

yang mencerminkan pengarang dalam menulis sebuah karya sastra. Pengarang mengungkapkan gaya 

bahasa dengan kekhasannya sehingga tujuan yang diharapkan dapat tercapai secara maksimal. Gaya 

bahasa dapat juga membantu pembaca untuk membedakan karya dari setiap pengarang, karena cara 

penyampaian karyanya memiliki kekhasan tersendiri. 

Pembelajaran sastra di SMA tidak akan terlepas dari pembicaraan tentang majas (lih. Al-

Ma’ruf, 2011) atau bahasa kiasan. Umumnya materi atau soal menggunakan gaya bahasa kiasan yang 

terdapat di dalam potongan teks cerpen atau novel. Oleh sebab itulah, pemahaman akan gaya bahasa 

kiasan penting di dalam pembelajaran sastra di SMA. Dalam artikel ilmiah (Huda &  Khasanah, 2021) 

yang berjudul “Pemetaan Materi Sastra dalam Buku Pelajaran Bahasa Indonesia Sekolah Menengah 

Pertama” menunjukkan bahwa sebaran materi sastra dalam buku pelajaran Bahasa Indonesia Sekolah 

Menengah Atas belum seimbang. Masalah yang dihadapi sekarang adalah menentukan bagaimana 

pengajaran sastra dapat memberikan sumbangan yang maksimal untuk pendidikan secara utuh. Belajar 

memang merupakan upaya yang memakan waktu cukup lama, dari keadaan tidak tahu menjadi tahu, 

dari yang sederhana sampai yang rumit; pendeknya memerlukan suatu tahapan. Dalam praktek 

pengajaran sastra yang sebenarnya, guru tidak dapat atau mudah memilih bahan pelajaran sastra untuk 

para siswanya. Agar dapat memilih bahan pengajaran satra dengan tepat, ada beberapa aspek yang 

perlu dipertimbangkan menurut Rahmanto (1988:27) yaitu: aspek bahasa, aspek kematangan jiwa 

(psikologi), dan aspek latar belakang kebudayaan siswa. 

Pentingnya pembelajaran gaya bahasa kiasan di SMA membuat peneliti tertarik untuk 

melakukan satu penelitian. Penelitian ini akan mendeskripsikan penggunaan jenis-jenis gaya bahasa 

kiasan di dalam sebuah novel yang berjudul Sakura Kanazawa karya Astrida Hara. Novel ini 

menceritakan seorang anak perempuan bernama Nararya Khairunisa yang sejak kecil tidak pernah 

lepas dari pengawasan kedua orangtuanya terutama sang Ayah. Keinginannya untuk melanjutkan studi 

di Jepang setelah mendapat gelar sarjana dan memperoleh beasiswa riset di Jepang ditentang habis-

habisan oleh orangtuanya. Aya tak habis pikir mengapa kedua orangtuanya begitu meragukan 

kemampuan dirinya untuk hidup mandiri dan menentangnya pergi ke Jepang. 

Penelitian ini berfokus pada penggunaan gaya bahasa kiasan sebagai nilai estetik dari sebuah 

karya sastra dikarenakan belum adanya peneliti yang meneliti gaya bahasa kiasan pada novel karya 

Astrida Hara ini. Kemudian penelitian ini penting dilakukan untuk dapat mengetahui gaya bahasa 
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kiasan yang terkandung di dalam novel tersebut dan menyimpulkan apakah gaya bahasa kiasan yang 

terkandung di dalamnya, relevan jika digunakan sebagai bahan ajar sastra Indonesia di SMA. 

Berdasarkan pendahuluan di atas tujuan Penelitian ini adalah (1) Mendeskripsikan gaya bahasa 

kiasan yang terdapat dalam novel Sakura Kanazawa karya Astrida Hara, dan (2) Mendeskripsikan 

relevansi gaya bahasa kiasan dalam novel Sakura Kanazawa karya Astrida Hara sebagai bahan ajar 

sastra Indonesia di SMA. 

2. METODE 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif. Penelitian ini termasuk penelitian kepustakaan 

sehingga sasaran dari penelitian ini berupa buku dan pustaka. Penelitian kualitatif atau qualitative 

research merupakan jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak dapat dicapai 

dengan menggunakan prosedur-prosedur statistik atau dengan cara kuantitatif lainnya (Nugraheni, 

2014:4).  Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Bogdan 

dan Taylor (dalam Moleong, 2002:4) mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian 

yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 

yang diamati dari fenomena yang terjadi lebih lanjut Moleong (2002:11) mengemukakan bahwa 

penelitian deskriptif menekankan pada data berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka yang 

disebabkan oleh adanya penerapan metode kualitatif. Selain itu, semua yang dikumpulkan 

berkemungkinan menjadi kunci terhadap apa yang sudah diteliti. 

Subjek dalam penelitian ini novel Sakura Kanazawa karya Astrida Hara. Objek penelitian ini 

adalah gaya bahasa kiasan yang terdapat dalam Sakura Kanazawa karya Astrida Hara. Novel Sakura 

Kanazawa yang dijadikan objek penelitian ini adalah terbitan Bhuana Sastra tahun 2019 cetakan 

pertama. Data dalam penelitian ini berupa kata-kata, ujaran, frasa, alinea, klausa, kalimat ataupun 

ungkapan-ungkapan yang mengandung gaya bahasa kiasan yang yang terdapat pada novel Sakura 

Kanazawa karya Astrida Hara. Sumber data penelitian ini adalah novel Sakura Kanazawa. 

Teknik yang dipakai di dalam pengumpulan data adalah teknik pembacaan cermat  atau close 

reading. Di dalam close reading seorang pembaca diharuskan mencermati detail sebuah teks, berusaha 

memahami bagaimana sebuah teks berfungsi dan menghasilkan makna, serta menyingkap pesan yang 

hendak disampaikan oleh pengarang atau pesan yang terkandung di dalam sebuah teks (Saccomano 

dalam Nugraha, 2022:114). 

Validitas data dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi teori. Triangulasi ini 

dilakukan peneliti dengan menggunakan sudut pandang lebih dari satu teori untuk membahas 

permasalahan yang dikaji. Peneliti menggunakan triangulasi teori dikarenakan data dalam penelitian 

ini berupa kata-kata, ujaran, frasa, alinea, klausa, kalimat ataupun ungkapan-ungkapan yang 

mengandung gaya bahasa kiasan yang yang terdapat pada novel Sakura Kanazawa karya Astrida Hara. 
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Untuk dapat menentukan gaya bahasa kiasan dari novel tersebut membutuhkan beberapa teori yang 

berkaitan dengan stilistika. 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data dengan metode pembacaan model semiotik 

meliputi pembacaan heuristik dan hermeneutik, serta menggunakan analisis data interaktif. Adapun 

dasar pemahaman terhadap karya satra sebagai gejala semiotik adalah pandangan bahwa karya sastra 

merupakan fenomena dialektik antara teks dan pembaca (Rifateere dalam Al-Ma’ruf, 2009:86). 

Analisis data interaktif menurut Miles dan Huberman (1992:16) adalah aktivitas dalam analisis data 

yang berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, hingga datanya jenuh. Ukuran kejenuhan data 

ditandai dengan tidak diperolehnya lagi data atau informasi baru. Tahapan dalam analisis data meliputi 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan serta verifikasi. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan penelitian pemakaian gaya bahasa kiasan dalam novel Sakura Kanazawa karya Astrida 

Hara ditemukan sepuluh jenis gaya bahasa kiasan. Sepuluh jenis gaya bahasa kiasan tersebut antara 

lain, majas metafora, majas persamaan, majas personifikasi, majas sarkasme, majas hipalase, majas 

alusi, majas antifrasis, majas satire, majas antonomasia dan majas eponim. Sepuluh jenis gaya bahasa 

kiasan yang ditemukan dalam novel Sakura Kanazawa karya Astrida Hara tersebut akan dibahas satu 

persatu seperti berikut.  

3.1 Majas Metafora 

Metafora adalah majas seperti simile hanya saja tidak menggunakan kata-kata pembanding seperti 

bagai, sebagai, laksana, seperti, dan sebagainya. Metafora itu melihat sesuatu dengan perantara 

benda yang lain (Becker dalam  Al-Ma’ruf, 2009:60). Berikut ini beberapa ungkapan yang 

mengandung gaya bahasa metafora yang terdapat dalam Novel Sakura Kanazawa karya Astrida 

Hara. 

“Betapa mudahnya perasaanku naik turun pada momen seperti ini.” (Sakura Kanazawa, 

2019, Halaman 31) 

Penggunaan gaya bahasa metafora terdapat pada ungkapan “naik turun” ini menunjukkan 

jika perasaan yang sedang dialami oleh tokoh tidak bisa ditebak antara perasaan senang atau sedih. 

Pada novel dijelaskan jika tokoh bernama Aya telah sampai di Jepang dan sedang menangis karena 

ia teringat kembali dengan orang tuanya yang berada di Indonesia. 

“Semoga cintaku kelak bisa seindah sakura hari ini!” (Sakura Kanazawa, 2019, Halaman 

38) 

Penggunaan gaya bahasa metafora terdapat pada ungkapan “Semoga cintaku kelak bisa 

seindah sakura hari ini!” ini menganalogikan jika saat itu perasaan yang sedang dialami oleh tokoh 
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sangat bahagia. Sang tokoh berharap agar cinta yang akan ia rasakan bisa sama seperti bunga 

sakura mekar yang sedang ia lihat. Pada novel dijelaskan jika sang tokoh bernama Aya sedang 

menikmati keindahan pohon sakura yang sedang mekar sempurna. 

“Baru beberapa hari di kampus, rasanya nafasku sudah tercekik.” (Sakura Kanazawa, 2019, 

Halaman 48) 

Penggunaan gaya bahasa metafora terdapat pada ungkapan “nafasku sudah tercekik.” ini 

menganalogikan jika perasaan yang tokoh rasakan ketika beberapa hari berada di kampus sudah 

merasa tidak mengenakkan atau tidak nyaman. Pada novel dijelaskan jika sang tokoh bernama Aya 

sedang bingung karena konsultasi risetnya dengan guru tidak berjalan lancar. 

“Mataku otomatis bergerak pada kuku dan tangannya, dua anggota tubuh yang kata Bunda 

menunjukkan karakter seseorang.” (Sakura Kanazawa, 2019, Halaman 48) 

Penggunaan gaya bahasa metafora terdapat pada ungkapan “Mataku otomatis bergerak 

pada kuku dan tangannya” ini menganalogikan jika indera penglihatan tokoh secara langsung atau 

refleks melihat ke kuku dan tangan dari tokoh lainnya. Pada novel dijelaskan jika sang tokoh 

bernama Aya sedang berbicara atau mengobrol bersama tokoh lain yang bernama Haruto. 

“Sambil mencuri pandang ke arah lab, aku mulai memakai sepatuku.” (Sakura Kanazawa, 

2019, Halaman 49) 

Penggunaan gaya bahasa metafora terdapat pada ungkapan “Sambil mencuri pandang ke 

arah lab” ini menjelaskan jika indera penglihatan sang tokoh sedang melihat ke arah lab akan 

tetapi, secara diam-diam atau tidak langsung. Pada novel dijelaskan jika sang tokoh bernama Aya 

sedang melihat tokoh lain bernama Haruto secara sembunyi-sembunyi. 

3.2 Majas Persamaan 

Simile adalah majas yang menyamakan satu hal lain dengan menggunakan kata-kata pembanding 

seperti: bagai, sebagai, seperti, semisal, seumpama, laksana, ibarat, bak, dan kata-kata pendamping 

lainnya (Pradopo dalam Al-Ma’ruf, 2009:66). Berikut ini beberapa ungkapan yang mengandung 

gaya bahasa persamaan yang terdapat dalam Novel Sakura Kanazawa karya Astrida Hara. 

“Berkat penggambaran detail di buku cerita Jepang, melihat ornamen-ornamen di 

sekelilingku seperti menemukan harta yang sudah lama hanya bisa ditatap tanpa bisa disentuh.” 

(Sakura Kanazawa, 2019, Halaman 41) 

Penggunaan gaya bahasa persamaan terdapat pada ungkapan “melihat ornamen-ornamen di 

sekelilingku seperti menemukan harta yang sudah lama hanya bisa ditatap tanpa bisa disentuh.” ini 

menggambarkan ketika ornamen-ornamen yang dilihat oleh sang tokoh seperti menemukan harta 
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atau sang tokoh melihat keindahan yang terdapat di ornamen-ornamen itu. Pada novel dijelaskan 

jika sang tokoh bernama Aya sedang melihat warung makan yang terbuat dari kayu dan memiliki 

ornamen-ornamen khas Jepang. 

“Lautan sakura sekarang berada di bawah kaki kami.” (Sakura Kanazawa, 2019, Halaman 

41) 

Penggunaan gaya bahasa persamaan terdapat pada ungkapan “Lautan sakura” ini 

menggambarkan jika bunga sakura yang telah berguguran di bawah kaki tokoh sangat banyak 

seperti air lautan. Pada novel dijelaskan jika sang tokoh bernama Aya sedang berdiri di atas bunga 

sakura yang berguguran ditiup angin. 

“Wajahku panas, kuduga warnanya sudah merah muda mengalahkan sakura.” (Sakura 

Kanazawa, 2019, Halaman 42) 

Penggunaan gaya bahasa persamaan terdapat pada ungkapan “Wajahku panas, kuduga 

warnanya sudah merah muda mengalahkan sakura.” Ini mengibaratkan jika wajah dari sang tokoh 

sedang berubah menjadi merah muda karena merasakan malu, bahkan warna merah mudanya 

sampai seperti warna merah muda bunga sakura. Pada novel dijelaskan jika sang tokoh bernama 

Aya sedang merasa malu karena ia melamun dan ditegur oleh tokoh bernama lain bernama Haruto. 

“Anak sungai di pematang mata menderas, mengkhianati hati yang sedang berusaha 

menunjukkan ketegaran.” (Sakura Kanazawa, 2019, Halaman 51) 

Penggunaan gaya bahasa persamaan terdapat pada ungkapan “Anak sungai di pematang 

mata menderas” ini menggambarkan jika “anak sungai'' atau air mata sang tokoh sedang mengalir 

yang artinya sang tokoh sedang menangis. Pada novel dijelaskan jika sang tokoh bernama Aya 

sedang menangis karena berdebat dengan kedua orang tuanya. 

“Ia menatap bola mataku dengan tajam.” (Sakura Kanazawa, 2019, Halaman 68) 

Penggunaan gaya bahasa persamaan terdapat pada ungkapan “Ia menatap bola mataku 

dengan tajam.”  ini mengibaratkan jika tatapan mata dari tokoh itu sangat terfokus seperti halnya 

pisau yang tajam. Pada novel dijelaskan jika sang tokoh bernama Aya sedang di tatap oleh tokoh 

lain bernama Haruto dengan tajam karena ia menguping pembicaraan teleponnya. 

3.3 Majas Personifikasi 

Keraf (2009:140) menyatakan gaya bahasa personifikasi adalah semacam gaya kiasan yang 

menggambarkan benda-benda mati seolah-olah memiliki sifat kemanusiaan. Selain itu, 

personifikasi merupakan gaya bahasa yang menyamakan benda mati dengan manusia. 

Personifikasi merupakan suatu corak khusus dari metafora, yang mengiaskan benda-benda mati 



8 
 

bertindak, berbuat, berbicara seperti manusia. Berikut ini beberapa ungkapan yang mengandung 

gaya bahasa personifikasi yang terdapat dalam Novel Sakura Kanazawa karya Astrida Hara. 

“Karena Eli melarangku untuk bicara, selama perjalanan pikiranku menjadi bebas untuk 

berkelana.”. (Sakura Kanazawa, 2019, Halaman 34) 

Penggunaan gaya bahasa personifikasi terdapat pada ungkapan “pikiranku menjadi bebas 

untuk berkelana” ini mengibaratkan jika pikiran sang tokoh sebagai manusia yang bebas untuk 

memikirkan semua hal-hal apapun. Pada novel dijelaskan jika tokoh bernama Aya bersama 

temannya bernama Eli menaiki bus untuk pergi ke Kenrokuen Garden. 

“Hatiku meloncat kegirangan.” (Sakura Kanazawa, 2019, Halaman 41) 

Penggunaan gaya bahasa personifikasi terdapat pada ungkapan “Hatiku meloncat 

kegirangan.” Ini mengibaratkan jika hati sang tokoh seperti manusia yang tengah merasakan 

kegirangan atau kesenangan. Pada novel dijelaskan jika sang tokoh bernama Aya sedang merasa 

senang karena dapat melihat ornamen-ornamen khas Jepang di warung makan. 

“Sapaan angin yang menyapa lembut, spontan memutar kejadian dua menit lalu ketika 

pandanganku dan Haru bertemu.” (Sakura Kanazawa, 2019, Halaman 55) 

Penggunaan gaya bahasa personifikasi terdapat pada ungkapan “Sapaan angin yang 

menyapa lembut” ini mengibaratkan jika angin seperti halnya manusia yang bisa menyapa sang 

tokoh dengan lembut seraya sang tokoh juga merasakan kenyamanannya. Pada novel dijelaskan 

jika sang tokoh bernama Aya sedang berjalan menuju perpustakaan dan merasakan hembusan 

angin dalam perjalanannya. 

“Waktu berlalu sangat cepat, tak terasa hingga matahari berada di puncak singgasananya.” 

(Sakura Kanazawa, 2019, Halaman 61) 

Penggunaan gaya bahasa personifikasi terdapat pada ungkapan “matahari berada di puncak 

singgasananya.” Ini mengibaratkan jika matahari seperti manusia yang memiliki singgasana, dapat 

diartikan jika latar tempat kejadian pada saat cerita berlangsung adalah tengah hari, atau lebih 

tepatnya siang hari. Pada novel dijelaskan jika sang tokoh bernama Aya sedang belajar bersama 

tokoh lain bernama Haruto hingga siang hari. 

“Tepat sebelum perutku berbunyi menagih jatahnya, tiba-tiba gawaiku berbunyi dari dalam 

tas.” (Sakura Kanazawa, 2019, Halaman 61) 

Penggunaan gaya bahasa personifikasi terdapat pada ungkapan “Tepat sebelum perutku 

berbunyi menagih jatahnya” ini mengibaratkan perut sang tokoh sedang merasakan lapar ketika 
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cerita itu berlangsung. Pada novel dijelaskan jika sang tokoh bernama Aya mulai kelaparan setelah 

belajar bersama tokoh lain yang bernama Haruto. 

3.4 Majas Ironi, Sinisme, Sarkasme 

Keraf (2009:143) menyatakan gaya bahasa ironi atau sindiran adalah penipuan atau pura-pura. 

Ironi merupakan suatu acuan yang ingin mengatakan sesuatu dengan makna atau maksud berlainan 

dari apa yang terkandung dalam rangkaian kata-katanya. Ironi juga merupakan suatu upaya literer 

yang efektif karena ia menyampaikan impresi yang mengandung pengekangan yang besar. 

Selanjutnya sinisme adalah suatu sindiran yang berbentuk kesangsian yang mengandung 

ejekan terdapat keikhlasan dan ketulusan hati. Walaupun sinisme dianggap lebih keras dari ironi, 

namun kadang-kadang masih sukar untuk diadakan perbedaan antara keduanya. Dengan kata lain, 

sinisme adalah ironi yang lebih kasar sifatnya. 

Kemudian gaya bahasa sarkasme adalah gaya bahasa yang lebih kasar dari ironi dan 

sinisme. Sarkasme suatu acuan yang mengandung kepahitan dan celaan yang getir. Gaya bahasa 

ini dapat saja bersifat ironi, dapat juga tidak, tetapi yang jelas adalah gaya bahasa ini selalu 

menyakiti hati. Berikut ini beberapa ungkapan yang mengandung gaya bahasa ironi, sinisme, 

sarkasme yang terdapat dalam Novel Sakura Kanazawa karya Astrida Hara. 

““Ge-er weeks! Ejekku, melepaskan emosi pada angin karena Haruto sudah hilang dari 

jarak pandang.” (Sakura Kanazawa, 2019, Halaman 55) 

Penggunaan gaya bahasa ironi, sinisme, sarkasme terdapat pada ungkapan “melepaskan 

emosi pada angin karena Haruto sudah hilang dari jarak pandang” kalimat ini menerangkan jika 

sang tokoh sedang mersakan perasaan marah terhadap tokoh lain taetapi, berusaha ia tahan. 

Kemudian tokoh lain berjalan meninggalkannya secara perlahan. Pada novel dijelaskan jika sang 

tokoh bernama Aya sedang mengomel kepada tokoh lain yang bernama Haruto. 

“Apakah aku tadi baru saja diceramahi Haruto? Namun, kenapa aku malah merasa dia 

sedang presentasi kehebatannya dalam mengatur diri?” (Sakura Kanazawa, 2019, Halaman 61) 

Data 26. 

Penggunaan gaya bahasa ironi, sinisme, sarkasme terdapat pada ungkapan “aku malah 

merasa dia sedang presentasi kehebatannya dalam mengatur diri?” ini menerangkan jika sang 

tokoh sedang merasa diejek oleh tokoh lain dengan menggunakan kecerdasannya. Pada novel 

dijelaskan jika sang tokoh bernama Aya sedang merasa tersinggung dengan apa yang dilakukan 

tokoh lain yang bernama Haruto.  
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“Ia punya mata di belakang atau bagaimana?” (Sakura Kanazawa, 2019, Halaman 66) 

Penggunaan gaya bahasa ironi, sinisme, sarkasme terdapat pada ungkapan “Ia punya mata 

di belakang atau bagaimana?” ini menunjukkan jika sang tokoh tengah kesal terhadap tokoh lain 

yang dapat menyadari kehadirannya di belakangnya. Pada novel dijelaskan jika sang tokoh 

bernama Aya sedang terheran dengan tingkah laku dari tokoh lain yang bernama Haruto. 

“Astagaaa… siapa yang lagi-lagi kegeeran? Aku melipat tangan di dada sekarang.” (Sakura 

Kanazawa, 2019, Halaman 68) 

Penggunaan gaya bahasa ironi, sinisme, sarkasme terdapat pada ungkapan “Astagaaa… 

siapa yang lagi-lagi kegeeran?” ini menunjukkan jika tokoh lain merasa jika sang tokoh sedang 

memperhatikannya tetapi, sang tokoh tidak merasa jika ia sedang memperhatikannya. Pada novel 

dijelaskan jika sang tokoh bernama Aya sedang merasa jengkel kepada tokoh lain yang bernama 

Haruto karena sikap percaya dirinya yang tinggi. 

“Aku memang manusia yang tidak berguna.” (Sakura Kanazawa, 2019, Halaman 82) 

Penggunaan gaya bahasa ironi, sinisme, sarkasme terdapat pada ungkapan “Aku memang 

manusia yang tidak berguna” ini menunjukkan sang tokoh tengah merasa tidak percaya pada 

dirinya sendiri. Pada novel dijelaskan jika sang tokoh bernama Aya menilai dirinya sebagai 

seorang anak yang tidak berguna bagi orang tuanya. 

3.5 Majas Hipalase 

Tarigan (2009:89) gaya bahasa hipalase adalah suatu kata tertentu untuk menerangkan sebuah 

kata, yang seharusnya dikenakan pada sebuah kata lain. Cara ini juga merupakan sebuah gaya 

bahasa hipalase. Gaya bahasa hipalase merupakan kebalikan dari suatu hubungan alamiah antara 

dua komponen gagasan. Berikut ini beberapa ungkapan yang mengandung gaya bahasa hipalase 

yang terdapat dalam Novel Sakura Kanazawa karya Astrida Hara. 

“Aku berusaha menghindari tatapannya.” (Sakura Kanazawa, 2019, Halaman 42) 

Penggunaan gaya bahasa hipalase terdapat pada ungkapan “menghindari tatapannya.” Kata 

“menghindari” seharusnya tidak dipakai untuk melihat sesuatu, tetapi dipakai untuk menghindari 

sesuatu. Sesuatu yang dimaksud bukan “tatapan” tetapi makhluk yang memiliki fisik utuh. Pada 

novel dijelaskan jika sang tokoh bernama Aya sedang berusaha menyembunyikan mukanya yang 

memerah karena malu. 

“Rasanya ingin menoyor diri sendiri yang sudah sok tahu, tapi ternyata bahkan lupa fakta 

sesederhana itu.” (Sakura Kanazawa, 2019, Halaman 43) 
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Penggunaan gaya bahasa hipalase terdapat pada ungkapan “menoyor” kata “menoyor” 

seharusnya tidak dipakai karena Sebagian orang tidak dapat memahami maksud dari gaya bahasa 

ini. Jika menggunakan kata “Menonjok” akan lebih dapat dipahami oleh para pembaca. Pada novel 

dijelaskan jika sang tokoh bernama Aya sedang merasa malu karena sudah bersikap sok tau. 

“Karena terburu-buru, tak sengaja kakiku tersandung akar pohon yang menyembul ke atas 

tanah.” (Sakura Kanazawa, 2019, Halaman 67) 

Penggunaan gaya bahasa hipalase terdapat pada ungkapan “menyembul ke atas tanah.” 

kata “menyembul” ke atas tanah dapat menerangkan gaya bahasa ini. Karena, para pembaca dapat 

langsung menangkap maksud dari mengapa kaki sang tokoh tersandung. Pada novel dijelaskan 

jika sang tokoh bernama Aya sedang berlari menuju pintu masuk Gedung, tetapi ia kemudian 

tersandung akar pohon yang menyembul keluar dari atas tanah. 

“Matanya membesar, menatap dua tanganku yang terulur.” (Sakura Kanazawa, 2019, 

Halaman 70) 

Penggunaan gaya bahasa hipalase terdapat pada ungkapan “Matanya membesar” kata ini 

menerangkan secara langsung, tokoh lain sedang menatap tangan sang tokoh dengan fokus. Pada 

novel dijelaskan jika sang tokoh bernama Aya sedang bertemu di sebuah Kafe dengan tokoh lain 

bernama Haruto. 

““Di mana?” Suara tajam Papa langsung bertanya tanpa basa-basi.” (Sakura Kanazawa, 

2019, Halaman 76) 

Penggunaan gaya bahasa hipalase terdapat pada ungkapan “Suara tajam” kata ini secara 

langsung dapat menerangkan jika suara yang dikeluarkan oleh tokoh lain sangat jelas dan tegas. 

Pada novel dijelaskan jika sang tokoh bernama Aya sedang merasa di intimidasi oleh sang ayah 

perihal keberadaanya di apartenmen. 

3.6 Majas Alusi 

Tarigan (2009:124) gaya bahasa alusi menunjuk secara tidak langsung ke suatu peristiwa atau 

tokoh berdasarkan anggapan adanya pengetahuan bersama yang dimiliki oleh pengarang dan 

pembaca. Adanya kemampuan si pembaca untuk menangkap kemampuan pengacuan tersebut. 

Gaya bahasa alusi juga menunjuk secara tidak langsung ke suatu peristiwa atau tokoh yang telah 

umum dikenal atau diketahui orang. Berikut ini beberapa ungkapan yang mengandung gaya 

bahasa alusi yang terdapat dalam Novel Sakura Kanazawa karya Astrida Hara. 

 



12 
 

“Kenrokuen merupakan salah satu dari tiga taman terindah se-Jepang.” (Sakura Kanazawa, 

2019, Halaman 36) 

Penggunaan gaya bahasa alusi terdapat pada ungkapan “satu dari tiga taman terindah se-

Jepang.” ini mensugestikan kepada pembaca jika taman yang bernama Kenrokuen tersebut adalah 

salah satu dari tiga taman terindah se-Jepang. Pada novel dijelaskan jika sang tokoh bernama Aya 

telah sampai disana dan menikmati keindahannya. 

“Pohon sakura berdiri di seluruh penjuru, dengan bunga-bunganya berwarna pink yang 

mekar sempurna.” (Sakura Kanazawa, 2019, Halaman 37) Data 4. 

Penggunaan gaya bahasa alusi terdapat pada ungkapan “bunga-bunganya berwarna pink 

yang mekar sempurna.” ini mensugestikan kepada pembaca untuk membayangkan jika saat 

terjadinya cerita bunga sakura sedang mekar dengan sempurna. Dengan mengatakan “bunga-

bunganya berwarna pink yang mekar sempurna.” Pada novel dijelaskan jika sang tokoh bernama 

Aya tercengang melihat banyak sekali pohon sakura di taman Kenrokuen. 

“Jembatan-jembatan lengkung terbuat dari kayu melintang di atas sungai kecil.” (Sakura 

Kanazawa, 2019, Halaman 37) 

Penggunaan gaya bahasa alusi terdapat pada ungkapan “Jembatan-jembatan lengkung 

terbuat dari kayu melintang di atas sungai kecil.” ini mensugestikan kepada pembaca agar dapat 

membayangkan secara langsung jembatan lengkung yang terbuat dari kayu melintang di atas 

sungai kecil. Sehingga latar cerita yang sedang diceritakan akan dapat dipahami oleh pembaca. 

Pada novel dijelaskan jika sang tokoh bernama Aya sedang melihat seluruh keindahan taman 

Kenrokuen. 

“Sebegini berbedanyakah kebudayaan dua negara? Atau aku yang terlalu berharap 

disuapi.” (Sakura Kanazawa, 2019, Halaman 47) Data 13. 

Penggunaan gaya bahasa alusi terdapat pada ungkapan “Atau aku yang terlalu berharap 

disuapi.” ini mensugestikan kepada pembaca untuk membayangkan perasaan sang tokoh yang 

sedang berharap untuk disuapi. Pada novel dijelaskan jika sang tokoh bernama Aya merasa salah 

paham dengan maksud dari tokoh lain yaitu guru pembimbing risetnya. 

“Wow, sempurna sekali potongannya, ujarku dalam hati.” (Sakura Kanazawa, 2019, 

Halaman 48) 

Penggunaan gaya bahasa alusi terdapat pada ungkapan “sempurna sekali potongannya” ini 

mensugestikan jika potongan rambut dari tokoh lain sangat bagus dan rapi, melalui indera 
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penglihatan sang tokoh. Pada novel dijelaskan jika sang tokoh bernama Aya sedang terpesona 

melihat potongan rambut dari tokoh lain yang bernama Haruto. 

3.7 Majas Antifrasis 

Tarigan (2009:76) gaya bahasa antifrasis adalah gaya bahasa yang berupa penggunaan sebuah kata 

dengan makna kebalikannya. Perlu diingat antifrasis dapat dipahami apabila pembaca dihadapkan 

pada kenyataan. Kenyataan yang dihadapkan adalah kenyataan yang bermakna kebalikan. Berikut 

ini beberapa ungkapan yang mengandung gaya bahasa antifrasis yang terdapat dalam Novel 

Sakura Kanazawa karya Astrida Hara. 

“Segera kucatat semuanya dalam sebuah rangkaian kronologi penjelasan topik.” (Sakura 

Kanazawa, 2019, Halaman 61) 

Penggunaan gaya bahasa antifrasis terdapat pada ungkapan “rangkaian kronologi 

penjelasan topik.” menyatakan seseorang yang berusaha mencoba memahami sesuatu hal. Akan 

tetapi, pada novel sang tokoh tidak dapat memahaminya dengan mudah. Pada novel dijelaskan 

pula sang tokoh bernama Aya tidak dapat memahami topik mengenai risetnya dengan mudah 

sebelum di bantu oleh tokoh lain yang bernama Haruto. 

“Aku masih berusaha merendahkan nada bicaraku, menolak terpancing.” (Sakura 

Kanazawa, 2019, Halaman 62) 

Penggunaan gaya bahasa antifrasis terdapat pada ungkapan “menolak terpancing.” 

menyatakan seseorang yang menolak untuk mengikuti. Jika dalam makna “menolak terpancing” 

ini sang tokoh secara tidak sadar ikut dalam pembicaraan ini. Pada novel dijelaskan jika sang 

tokoh bernama Aya sedang bertengkar dengan orang tuanya. 

“Terdenar dia mengambil napas dalam-dalam, berusaha meredakan amarah sendiri yang 

menurutku sebenarnya tak perlu.” (Sakura Kanazawa, 2019, Halaman 76) 

Penggunaan gaya bahasa antifrasis terdapat pada ungkapan “mengambil napas dalam-

dalam” menyatakan sang tokoh sedang bernapas dengan sekuat tenaga. Padahal sang tokoh 

sebenarnya hanya sedang mengatur nafasnya untuk dapat meredakan amarahnya. Pada novel 

dijelaskan jika sang tokoh bernama Aya merasa lega ketika sang ayah sudah mulai melunak 

setelah intimidasi yang dilakukannya. 

“Ketika aku tahu bahwa sekeras apa pun usahaku sebagai seorang anak, aku hanyalah anak 

kebanggaan baginya.” (Sakura Kanazawa, 2019, Halaman 81) 

Penggunaan gaya bahasa antifrasis terdapat pada ungkapan “Ketika aku tahu bahwa 

sekeras apapun usahaku sebagai seorang anak, aku hanyalah anak kebanggaan baginya.” Ini 
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menunjukkan jika sang tokoh sedang merasa kecewa pada orang tuanya. Padahal sesungguhnya 

orang tuanya mencoba memberikan hal terbaik untuknya. Pada novel dijelaskan jika sang tokoh 

bernama Aya kecewa dengan sang ayah karena merasa dikhianati sebagai seorang anak. 

“Aku tahu, diam-diam sudut matanya ikut mengekori kepergianku sampai pintu lab 

tertutup.” (Sakura Kanazawa, 2019, Halaman 92) 

Penggunaan gaya bahasa antifrasis terdapat pada ungkapan “mengekori kepergianku” ini 

menunjukkan jika sang tokoh merasa sedang diperhatikan, aka tetapi tokoh lain mencoba untuk 

tidak diketahui olehnya. Pada novel dijelaskan jika sang tokoh bernama Aya merasa diperhatikan 

oleh tokoh lain bernama Haruto. 

3.8 Majas Satire 

Keraf (2009:144) menyatakan gaya bahasa satire adalah ungkapan yang menertawakan atau 

menolak sesuatu. Satire mengandung kritik tentang kelemahan manusia. Tujuan utamanya adalah 

agar diadakan perbaikan secara etis maupun estetis. Berikut ini beberapa ungkapan yang 

mengandung gaya bahasa satire yang terdapat dalam Novel Sakura Kanazawa karya Astrida Hara. 

“Kutatap sejenak meja yang penghuninya belum datang itu.” (Sakura Kanazawa, 2019, 

Halaman 69) 

Penggunaan gaya bahasa satire terdapat pada ungkapan “Kutatap sejenak meja yang 

penghuninya belum datang itu.” Menunjukkan jika seorang yang baik akan terpikir oleh orang 

lain, meskipun orang tersebut tidak berada di tempatnya. Pada novel dijelaskan jika sang tokoh 

bernama Aya sedang merasa kagum dengan tokoh yang bernama Haruto karena kebaikan yang 

ditujukan kepadanya. 

“Haruto memperkenalkan ibunya dengan ringan, seakan mendidik seorang anak berbicara 

tiga bahasa adalah lumrah.” (Sakura Kanazawa, 2019, Halaman 72) 

Penggunaan gaya bahasa satire terdapat pada ungkapan “memperkenalkan ibunya dengan 

ringan, seakan mendidik seorang anak berbicara tiga bahasa adalah lumrah” menyatakan apabila 

seseorang yang mendidik anaknya dengan baik terlihat dari perilaku sang anak yang baik pula. 

Pada novel dijelaskan jika tokoh lain yang bernama Haruto sedang memperkenalkan ibunya 

kepada sang tokoh bernama Aya. 

“Sial. Aku kalah langkah.” (Sakura Kanazawa, 2019, Halaman 73) 

Penggunaan gaya bahasa satire terdapat pada ungkapan “Sial. Aku kalah langkah.” 

Menyatakan jika tidak baik untuk mencoba membuntuti orang dari belakang. Pada novel 
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dijelaskan jika sang tokoh bernama Aya sedang merasakan perlakuan dingin dari tokoh lain 

bernama Haruto. 

“Omelet baik untuk sarapan, kalua omelan? Malah membuat susah menelan apa pun.” 

(Sakura Kanazawa, 2019, Halaman 76) 

Penggunaan gaya bahasa satire terdapat pada ungkapan “Omelet baik untuk sarapan, kalua 

omelan?” menyatakan jika omelet memang baik untuk di makan saat sarapan, tetapi jika omelan 

akan membuat semua terasa tidak mengenakkan. Pada novel dijelaskan jika sang tokoh bernama 

Aya sedang merasa jengkel dengan sang ayah karena mengomelinya setiap kali berkomunikasi 

melalui telepon. 

“Karena masa depan adalah kemungkinan, sedangkan masa kini adalah kepastian.” (Sakura 

Kanazawa, 2019, Halaman 78) 

Penggunaan gaya bahasa satire terdapat pada ungkapan “Karena masa depan adalah 

kemungkinan, sedangkan masa kini adalah kepastian.” Menunjukkan kebenaran yang pasti dan 

sedang dijalani seseorang. Perbaikan estetisnya dapat dilihat dari makna yang terkandung di dalam 

ungkapan tersebut. Jika kehidupan masa depan belum dapat dipastikan, sehingga hanya berupa 

kemungkinan. Sedangkan masa kini atau masa yang sedang dijalani adalah sebuah kenyataan yang 

pasti. 

3.9 Majas Antonomasia 

Keraf (2009:142) menyatakan gaya bahasa antonomasia adalah sebuah bentuk khusus dari 

sinekdoke. Antonomasia juga merupakan sebuah epita untuk menggantikan nama diri. 

Antonomasia untuk menggantikan nama diri, gelar, resmi, jabatan untuk mengganti nama diri. 

Berikut ini beberapa ungkapan yang mengandung gaya bahasa antonomasia yang terdapat dalam 

Novel Sakura Kanazawa karya Astrida Hara. 

““Setuju banget sama ibu sekretaris kita!” Tambah Tommy mengedipkan mata sambil 

tertawa renyah.” (Sakura Kanazawa, 2019, Halaman 65) 

Penggunaan gaya bahasa antonomasia terdapat pada ungkapan “ibu sekretaris” ini 

menggantikan kata sekretaris untuk seseorang yang membantu ketua atau seorang tangan kanan. 

Pada novel dijelaskan jika sang tokoh bernama Aya sedang berdiskusi bersama tokoh lain 

mengenai kegiatan yang akan ia dan teman-temannya laksanakan. 

“Tapi menurutku, jauh dilubuk hatimu, ayahmu adalah pahlawanmu.” (Sakura Kanazawa, 

2019, Halaman 154) 
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Penggunaan gaya bahasa antonomasia terdapat pada ungkapan “pahlawanmu.” kata ini 

menggantikan kata “Ayah” sang tokoh. Karena ayah sang tokoh telah meberjasa dalam 

kehidupannya, telah melindunginya, telah bekerja untuknya, seperti halnya seorang pahlawan.  

Pada novel dijelaskan jika sang tokoh bernama Aya sedang diberikan nasihat oleh tokoh lain 

bernama Haruto. 

“Aku dan Haruto berdiri tegang seperti narapidana yang menunggu keputusan eksekusi.” 

(Sakura Kanazawa, 2019, Halaman 316) 

Penggunaan gaya bahasa antonomasia terdapat pada ungkapan “narapidana” kata ini 

menggantikan seseorang yang terpidana atau seorang tersangka yang tengah di hukum. Pada novel 

dijelaskan jika sang tokoh bernama Aya dan tokoh lain bernama Haruto sedang berbicara 

mengenai mereka kepada ayah Aya. 

3.10 Majas Eponim 

Tarigan (2009:127) gaya bahasa eponim adalah gaya bahasa yang menyebut nama seseorang. 

Nama yang sering disebutkan tersebut dihubungkan dengan sifat tertentu. Sehingga nama itu 

dipakai untuk menyatakan sifat itu. Berikut ini beberapa ungkapan yang mengandung gaya bahasa 

eponim yang terdapat dalam Novel Sakura Kanazawa karya Astrida Hara. 

“Hmm… dia lebih suka memilih sesuatu yang kokoh dibandingkan yang fleksibel, ya?” 

(Sakura Kanazawa, 2019, Halaman 49) Data 17. 

Penggunaan gaya bahasa eponim terdapat pada ungkapan “memilih sesuatu yang kokoh 

dibandingkan yang fleksibel” ini merupakan sifat yang dimiliki seseorang yang berpendirian kuat 

dan pemberani. Pada novel dijelaskan jika sang tokoh berama Aya sedang mencoba memahami 

perkataan dari tokoh lain yang bernama Haruto. 

“Tapi yang terus hilang ingatan kan kamu? Sampai duduk nelangsa di tengah taman 

begini? Aw!” (Sakura Kanazawa, 2019, Halaman 52) 

Penggunaan gaya bahasa eponim terdapat pada ungkapan “hilang ingatan kan kamu?” ini 

merupakan sifat seseorang yang sering lupa atau pelupa, akan tetapi sifat pelupa itu hanya terjadi 

ketika dirinya merasa tertekan. Pada novel dijelaskan jika sang tokoh bernama Aya sedang 

diberikan nasihat oleh tokoh lain bernama Haruto. 

Dalam novel Sakura Kanazawa karya Astrida Hara ditemukan sepuluh jenis gaya bahasa 

kiasan, dari sepuluh jenis gaya bahasa kiasan yang ada, ditemukan terdapat seratus tujuh puluh 

enam ungkapan yang mengandung gaya bahasa kiasan. Pada novel Sakura Kanazawa ditemukan 

empat puluh tiga majas metafora, dua puluh enam majas persamaan, dua puluh tiga majas 
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personifikasi, dua puluh satu majas sarkasme, delapan belas majas hipalase, lima belas majas alusi, 

tiga belas majas antifrasis, dua belas majas satire, tiga majas antonomasia dan dua majas eponim.  

Tabel 1. Tabulasi Gaya Bahasa Kiasan pada novel Sakura Kanazawa Karya Astrida Hara 

No. Jenis Gaya Bahasa Kiasan Jumlah 

1. Metafora 43 

2. Persamaan 26 

3. Personifikasi 23 

4. Sarkasme 21 

5. Hipalase 18 

6. Alusi 15 

7. Antifrasis 13 

8. Satire 12 

9. Antonomasia 3 

10. Eponim 2 

 Jumlah 176 

 

Berdasarkan tabulasi gaya bahasa kiasan pada novel Sakura Kanazawa Karya Astrida Hara 

penggunaan majas yang paling dominan secara keseluruhan dari novel Sakura Kanazawa adalah 

majas metafora yang berjumlah empat puluh tiga ungkapan.  

Relevansi penelitian ini sebagai bahan ajar sastra di SMA adalah potensi penggunaan hasil 

penelitian ini dalam pelajaran bahasa Indonesia di SMA kelas XII.  Ini selaras dengan kompetensi 

dasar (KD) 3.9 yang terdapat dalam kurikulum 2013 yang berkaitan dengan kemampuan siswa 

untuk menganalisis dari segi gaya bahasa yaitu menganalisis isi dan kebahasaan novel. Tujuannya 

adalah untuk menemukan isi (unsur intrinsik dan ekstrinsik) dan kebahasaan (ungkapan, majas, 

peribahasa) novel. Hal yang menjadi fokus utama dalam materi pembelajaran sesuai KD tersebut 

adalah pada aspek kebahasaaan (ungkapan, majas, peribahasa) novel dengan indikator pencapaian 

pembelajarannya antara lain mampu mengenali majas atau gaya bahasa dan mampu 

mengidentifikasi majas atau gaya bahasa dalam teks.  

Kriteria pemilihan novel sebagai bahan ajar adalah aspek kesesuaian yang berkaitan 

dengan subjek didik. Kesesuaian novel sebagai bahan ajar sastra yang baik dapat dilihat dari segi 

bahasa, psikologi, dan lingkungan. Novel Sakura Kanazawa karya Astrida Hara ini relevan jika 

digunakan sebagai bahan ajar sastra di SMA dikarenakan memenuhi beberapa aspek penting 

sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya sehingga novel ini dapat gunakan sebagai bahan 

ajar sastra di SMA. 

3.10.1 Aspek Kebahasaan 
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Aspek kebahasaan dalam sastra tidak hanya ditentukan oleh masalah-masalah yang dibahas, tetapi 

juga faktor lain seperti cara penulisan yang dipakai pengarang dan kelompok pembaca yang ingin 

dijangkau pengarang. Cara penulisan pengarang harus bisa dipahami oleh siswa, tidak berbelit-

belit, tidak terlalu banyak menggunakan kata-kata sulit. 

Novel Sakura Kanazawa menggunakan bahasa yang mudah sehingga dapat dengan mudah 

dipahami oleh para siswa. Penggunaan bahasa dalam novel Sakura Kanazawa diantaranya adalah 

penggunaan bahasa Inggris The sakura is beautiful this year, yang memiliki arti “Bunga sakura 

tahun ini sangat indah”, tentunya sangat mudah dipahami oleh siswa SMA, ungkapan tersebut 

merupakan pernyataan yang sederhana untuk seseorang yang tepukau akan keindahan bunga 

sakura yang tengah mekar dan hal ini mudah dipahami oleh siswa SMA. Selain penggunaan 

bahasa Inggris, pengarang juga menggunakan bahasa Jepang. Hal ini karena Jepang merupakan 

tempat tinggal sang tokoh untuk menuntut ilmu. Penggunaan bahasa Jepang Ganbarimasu!, yang 

memiliki arti “Aku akan berjuang!”.  

3.10.2 Aspek Psikologi 

Aspek kesesuaian yang berhubungan dengan subjek didik adalah psikologi. Aspek ini berkaitan 

dengan psikologi tokoh yang ada dalam novel dan berkaitan dengan kehidupan tokoh-tokohnya, 

serta peristiwa yang menyertainya. Aspek psikologis dalam novel Sakura Kanazawa karya Astrida 

Hara sesuai dengan tahap generalisasi.  Beberapa hal tersebut dapat mempengaruhi psikologi 

siswa dalam berpikir dan bertindak. Tokoh yang mampu menggerakkan psikologi siswa adalah 

sang tokoh utama itu sendiri, Nararya Kairunisa “Aya”.  

Aya selalu berupaya dengan sungguh-sungguh dalam menyelesaikan tugas yang diberikan 

oleh Sensei (guru). Selain itu, ia juga belajar bersama teman-temannya. Teman-temannya selalu 

menyuruh untuk memberikan perkembangan terbaru terkait riset kepada gurunya dan menyuruh 

agar selalu berkomunikasi dengan gurunya walaupun tidak diminta. Berdasarkan hal yang dialami 

Aya tentunya akan berpengaruh terhadap sifat dan sikap siswa SMA untuk selalu berusaha dan 

bersungguh-sungguh dalam segala hal. Dalam perkembangan psikologi, siswa SMA berada pada 

tahap generalisasi, karena siswa dapat menemukan sebab dan akibat dari peristiwa yang dialami 

tokoh utama dan mengambil pelajaran yang baik darinya. 

3.10.3 Aspek Latar Belakang Budaya (Lingkungan) 

Aspek kesesuaian yang berhubungan dengan subjek didik selanjutnya yaitu lingkungan. Siswa 

akan tertarik pada karya-karya sastra dengan latar belakang yang erat hubungannya dengan latar 

belakang kehidupan mereka. Dalam novel Sakura Kanazawa digambarkan kehidupan Aya  saat 

mulai belajar di Kanazawa Collage. Melalui penggambaran tersebut diharapkan siswa SMA dapat 
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mengetahui kehidupan yang akan mereka jalani ketika mereka menuntut ilmu jauh dari rumah dan 

orangtua. 

 Lingkungan yang digambarkan dalam novel Sakura Kanazawa diharapkan membuat 

siswa dapat belajar hidup mandiri dari tokoh Aya yang harus jauh menutut ilmu sampai ke Jepang. 

Sehingga dapat memotivasi siswa yang memiliki cita-cita tinggi seperti Aya agar bersemangat dan 

tentunya dapat mengetahui kehidupan di luar negeri  yang sangat jauh berbeda dari kehidupan 

mereka di tanah air. 

Berdasarkan pemaparan tentang aspek kesesuaian, bahasa yang digunakan dalam novel 

Sakura Kanazawa tidaklah sulit untuk dimengerti oleh siswa dan penggunaan bahasa asing 

semakin menambah kosakata bahasa asing siswa. Pembembangan psikologis siswa SMA berada 

pada tahap generalisasi,  siswa dapat menemukan sebab dan akibat dari peristiwa yang dialami 

tokoh utama dan mengambil pelajaran yang baik darinya. Lingkungan yang digambarkan dalam 

novel ini membuat siswa dapat belajar hidup mandiri melalui tokoh utama yang harus jauh 

menutut ilmu sampai ke Jepang. Jadi, dapat disimpulkan jika novel Sakura Kanazawa karya 

Astrida Hara memenuhi kriteria aspek kesesuaian yaitu, aspek bahasa, aspek psikologis, dan aspek 

lingkungan. Sehingga dapat dijadikan sebagai bahan ajar sastra Indonesia di SMA. 

4. PENUTUP 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan tentang gaya bahasa yang terdapat dalam 

novel Sakura Kanazawa karya Astrida Hara dan relevansinya terhadap pembelajaran sastra Indonesia 

di SMA, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. Terdapat sepuluh jenis gaya bahasa kiasan dari 

enam belas jenis-jenis gaya bahasa kiasan yang ada. Dari sepuluh jenis gaya bahasa kiasan yang ada 

terdapat seratus tujuh puluh enam ungkapan yang mengandung gaya bahasa kiasan. Pada novel Sakura 

Kanazawa ditemukan (a) empat puluh tiga majas metafora, (b) dua puluh enam majas persamaan, (c) 

dua puluh tiga majas personifikasi, (d) dua puluh satu majas sarkasme, (e) delapan belas majas 

hipalase, (f) lima belas majas alusi, (g) tiga belas majas antifrasis, (h) Dua belas majas satire, (i) tiga 

majas antonomasia, dan (j) dua majas eponim. Penggunaan majas yang paling dominan secara 

keseluruhan dari novel Sakura Kanazawa karya Astrida Hara adalah majas metafora yang berjumlah 

empat puluh tiga ungkapan. Relevansi penelitian ini sebagai bahan ajar sastra di SMA adalah potensi 

penggunaan hasil penelitian ini dalam pelajaran bahasa Indonesia di SMA kelas XII.  Ini selaras 

dengan kompetensi dasar (KD) 3.9 yang terdapat dalam kurikulum 2013 yang berkaitan dengan 

kemampuan siswa untuk menganalisis dari segi gaya bahasa yaitu menganalisis isi dan kebahasaan 

novel. Tujuannya adalah untuk menemukan isi (unsur intrinsik dan ekstrinsik) dan kebahasaan 

(ungkapan, majas, peribahasa) novel. Relevansi penelitian berdasarkan pemaparan tentang aspek 

kesesuaian, bahasa yang digunakan dalam novel Sakura Kanazawa tidaklah sulit untuk dimengerti 
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oleh siswa dan penggunaan bahasa asing semakin menambah kosakata bahasa asing siswa. 

Perkembangan psikologis siswa SMA berada pada tahap generalisasi,  siswa dapat menemukan sebab 

dan akibat dari peristiwa yang dialami tokoh utama dan mengambil pelajaran yang baik darinya. 

Lingkungan yang digambarkan dalam novel ini membuat siswa dapat belajar hidup mandiri melalui 

tokoh utama yang harus jauh menutut ilmu sampai ke Jepang. Jadi, dapat disimpulkan jika novel 

Sakura Kanazawa karya Astrida Hara memenuhi kriteria dari aspek kesesuaian yaitu, aspek bahasa, 

aspek psikologis, dan aspek lingkungan. Sehingga dapat dijadikan sebagai bahan ajar sastra Indonesia 

di SMA. 
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